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Lampiran 2.  Berita Acara Bimbingan Skripsi 
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Lampiran 3. Surat Ijin Penelitian  
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Lampiran 4. Surat Balasan Penelitian 
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Lampiran 5. Pedoman Observasi Guru Kelas 

 
Tabel 1. Pedoman Observasi Guru Kelas 

 

Bacalah langkah-langkah diatas untuk mengisi kolom yang tersedia 

1. Tulislah hari dan tanggal sesuai dengan pelaksanaan observasi 

pada kolom. 

2. Tulislah subyek observasi yang anda teliti pada kolom. 

3. Tulislah hasil observasi anda terkait dengan pelaksanaan budaya 

literasi yang diterapkan oleh subyek penelitian pada kolom. 

4. Tulislah kesimpulan hasil observasi pada kolom. 
Hari, tanggal  :  

Subyek 

Observasi 

:  

Hasil Observasi :  

 

Tanda Tangan  

 

 

 (Observer )       
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Lampiran 6. Lembar Hasil Observasi  

 

 
 



81 

 

 
 

 

 

 



82 

 

Lampiran 7. Lembar Kisi-Kisi Wawancara 

 
Tabel 1. Kisi-kisi Wawancara Kepala Sekolah 

Sumber Data Indikator Nomor Item 

Kepala Sekolah 1. Program GLS. 1,2,3 

2. Kelebihan program GLS. 4,5 

3. Hambatan-hambatan program 

GLS. 

6,7,8 

4. Respon siswa terhadap program 

GLS. 

9 

5. Rencana untuk GLS 10 

 

Tabel 2. Kisi-kisi Wawancara Guru Kelas 5 

Sumber Data Indikator Nomor Item 

Guru Kelas 5  1. Budaya literasi yang diterapkan 

guru di kelas. 

1,2 

2. Budaya literasi yang diterapkan 

guru di masa pandemi. 

3,4 

3. Hambatan-hambatan yang 

dialami oleh guru selama 

menerapkan budaya literasi di 

masa pandemi. 

5,6 

4. Upaya yang dilakukan guru 

dalam menerapkan budaya 

literasi di masa pandemi. 

7,8 

5. Respon balik siswa selama 

melaksanakan budaya literasi di 

masa pandemi. 

9,10 

 

Tabel 3. Kisi-kisi Wawancara Pustakawan 

Sumber Data Indikator Nomor Item 

Pustakawan  1. Penerapan budaya literasi siswa 

kelas 5 

1,2,3,4 

2. Hambatan budaya literasi 5 

3. Upaya yang dilakukan 6 

4. Budaya literasi di masa 

pandemi. 

7,8,9 
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5. Respon balik siswa terhadap 

budaya literasi 

9,10 

 

 

Tabel 4. Kisi-kisi Wawancara Wali Murid 

Sumber Data Indikator Nomor Item 

Wali Murid  1. Pentingnya budaya literasi. 1,2,3 

2. Pendampingan orang tua 

terhadap penerapan budaya 

literasi. 

4,5 

3. Hambatan yang dialami oleh 

orang tua saat mendamping 

siswa. 

6 

4. Upaya yang dilakukan orang 

tua dalam meminimalisir 

hambatan. 

7 
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Lampiran 8. Lembar Hasil Wawancara 

 
Tabel 1. Hasil Wawancara dengan Kepala Sekolah 

No Indikator Pertanyaan Jawaban 

1. Program 

GLS 

Bagaimana 

kebijakan 

sekolah 

mengenai 

gerakan literai 

sekolah? 

Ada jadwal memang harus 

di jalankan karena kita ada 

kesepakatan sehingga guru 

siswa harus menjalakan 

kegiatan itu.  

2. Bagaimana 

kegiatan literasi 

tetap dijalankan 

di masa 

pandemi seperti 

ini? 

Sama tetap, gerakan literasi 

tetap dijalankan meskipun di 

masa pandemi seperti saat 

ini sesuai dengan jadwal 

yang sudah ditentukan, 

pustakawan memberikan 

materi dan siswa 

membacanya terus di resume 

dengan kata-kata siswa 

sendiri sehingga literasi 

anak-anak tetap jalan 

meskipun belajar dari 

rumah. 

3. Lalu himbauan 

untuk guru kelas 

bagaimana 

karena setiap 

sebelum 

pelajaran 

dimulai anak 

suruh membaca 

15 menit? 

Karena kan memang tetap 

anjurannya seperti itu, cuma 

kan sekarang terbentur 

pandemi jadi kita tidak 

selalu pakai vicon atau 

zoom.  Untuk memamantau 

itu yang pasti dari 

pustakawan itu sesuai 

dengan jadwal. Kalau 

gerakan literasi untuk baca 

barangkali tetap diingatkan, 

tapi untuk pemantauan 

secara pasti belajar di rumah 

itu juga ada kendala. Tetap 

himbauan untuk membaca 
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dirumah tetap disampaikan, 

Cuma untuk pemantauannya 

butuh strategi yang pas. Biar 

tugas-tugas siswa juga 

selesai tepat waktu. 

4. kelebihan 

GLS 

Apasaja hal 

positif yang di 

dapatkan dari 

gerakan literasi 

sekolah di SDN 

Tenggilis 

Mejoyo I 

Surabaya? 

Ya dengan adanya kegiatan 

ini, saya berharap anak-anak 

ada motivasi untuk suka 

membaca buku daripada 

gadget. Karena memang 

disini ada larangan untuk 

membawa gadget ya ke 

sekolah sehingga anak-anak 

di fokuskan di samping 

literasi membaca di pojok 

kelas masing-masing kalau 

tidak di perpustakaan. 

5. Dengan adanya 

hal positif ini, 

harapan apa 

yang ingin di 

wujudkan untuk 

siswa-siswi? 

Anak-anak suka membaca. 

Ya ada dampaknya, anak-

anak yang tau pentingnya 

membaca ya dia mencari 

tempat pojok-pojok yang 

nyaman untuk membaca. 

Sekolah kan tempatnya juga 

representatif, yang bisa 

digunakan untuk membaca. 

6. hambatan-

hambatan 

GLS 

Apasaja 

hambatan yang 

dialami oleh 

sekolah terkait 

kegiatan literasi 

ini? 

Ya adanya keterbatasan 

anggaran saja. 

7. Dengan adanya 

hambatan 

tersebut, 

bagaimana 

sekolah 

membuat 

kebijakan agar 

Kita upayakan setiap tahun 

baru ada pengadaan buku 

non pelajaran.  
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budaya literasi 

dapat tetap 

berjalan? 

8. Bagaimana 

pihak sekolah 

mengupayakan 

gerakan literasi 

agar terwujud 

dengan baik? 

Kita sudah mengupayakan, 

kita sudah membelikan buku 

bacaan untuk perpustakaan 

seperti buku cerita macem-

macem kok kemarin 

semester 1 terakhir bulan 

oktober atau november itu. 

Pokoknya hampir 300 buku. 

9. respon siswa 

terhadap 

GLS 

Bagaimana 

respon siswa 

terhadap 

gerakan literasi 

yang di terapkan 

di sekolah? 

Alhamdulillah sangat baik, 

beberapa bulan terakhir ini 

justru murid kita beberapa 

mendapatkan kejuaraan dari 

hasil literasi gitu, membuat 

cerpen. Itukan salah satu 

indikator barang kali anak 

yang sudah baca, kemudian 

mereka sudah paham  

akhirnya berdampak ke 

prestasi. 

Tapi kalau selama pandemi 

gini saya mendapatkan 

laporan dari guru-guru itu ya 

respon siswa, gimana ya.. 

kurang kesadaran dalam 

mengumpulkan tugasnya. 

10. Rencana 

untuk GLS 

Apa rencana 

bapak sebagai 

kepala sekolah 

kedepannya 

guna kegiatan 

liteasi ini agar 

berjalan lebih 

baik? 

Saya mempunyai planning,  

punya rencana untuk 

membuatkan joglo yang bisa 

digunakan untuk anak-anak 

baca. Jadi kita buatkan 

tempat duduk yang 

representatif untuk area 

baca. 
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Tabel 2. Hasil Wawancara dengan Guru Kelas 5 

No Indikator Pertanyaan Jawaban 

1. budaya 

literasi yang 

diterapkan 

guru di kelas  

Bagaimana guru 

menerapkan 

budaya literasi 

saat proses 

pembelajaran? 

Sebelum pandemi disini ada 

kebiasaan membaca buku itu 

kurang lebih 15 menit, jadi 

kan masuknya jam setengah 

7 terus anak-anak membaca. 

Terserah mau membaca apa, 

apalagi yang dibelakang 

kelas itu kan ada pojok baca. 

Jadi disitu, anak-anak 

tinggal ambil sendiri, dibaca 

sendiri.  

2. Bagaimana 

untuk buku 

yang digunakan 

siswa? 

Biasanya anak-anak itu saya 

suruh bawa sendiri dari 

rumah. Boleh buku yang 

baru ataupun buku yang 

bekas nanti kan bisa 

ditukarkan dengan 

temannya. 

3. budaya 

literasi yang 

diterapkan 

guru selama 

pandemi 

Apa pengaruh 

kegiatan literasi 

untuk siswa 

kelas 5? 

Kalau pengaruhnya sih 

sebenarnya lebih ke 

membacanya. Kemudian itu 

juga menyimpulkan sebuah 

bacaan, informasi yang 

didapatkan apa gitu.  

4. Bagaimana guru 

menerapkan 

budaya literasi 

selama siswa 

belajar dirumah 

karena pandemi 

covid seperti 

saat ini? 

Kalau selama pandemi gini 

saya  melakukannya di 

materi pelajaran ya mbak 

dengan menggunakan slide 

PPT. Jadi materi yang saya 

jadikan slide itu nanti anak-

anak saya suruh 

menguraikan di buku 

tulisnya masing-masing 

dengan bahasanya sendiri. 

Biasanya materi yang saya 

jadikan slide PPT itu materi 
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yang agak susah. Tapi 

selama pandemi gini yang 

lebih tau kondisi literasi 

anak-anak maksudnya 

berperan aktif ya pak ponco 

jadi tiap hari selasa nanti 

sama pak ponco di suruh 

membuat cerpen atau apa 

gitu, nanti tugasnya 

langsung dikirim ke pak 

ponco. 

5. hambatan-

hambatan 

yang dialami 

oleh guru 

selama 

menerapkan 

budaya 

literasi di 

masa 

pandemi. 

Apasaja 

hambatan yang 

dialami pada 

saat 

menerapkan 

budaya literasi 

selama 

pandemi? 

Hambatannya yang saya 

alami ini, gak semua siswa 

mengerjakan tugasnya mbak 

dan mengumpulkan 

tugasnya tepat waktu mbak. 

Malah biasanya ada yang 

tidak mengumpulkan 

6. Bagaimana cara 

meminimalisir 

hambatan 

tersebut? 

Jadi saya tanyakan ke orang 

tua siswa, kenapa anaknya 

tidak mengerjakan tugasnya. 

Dengan begitu, 

alhamdulillahnya semua 

siswa akhirnya mengerjakan 

tugasnya terus akhirnya 

dikumpulkan. 

7. upaya yang 

dilakukan 

guru dalam 

menerapkan 

budaya 

literasi di 

masa 

pandemi. 

Apa saja upaya 

guru dalam 

menerapkan 

budaya literasi 

kepada siswa di 

masa pandemi? 

Ya saya cuma memberikan 

arahan saja ke anak-anak 

bahwa kegiatan membaca ini 

penting.  

8. Dengan adanya 

upaya tersebut, 

apakah budaya 

literasi dapat 

berjalan dengan 

baik meskipun 

Sampai saat ini berjalan 

dengan baik mbak, 

alhamdulillah berkat 

dukungan wali murid juga. 

Jadi saya tau perkembangan 

siswa ini dalam kegiatan 
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proses 

pembelajaran 

tidak melalui 

tatap muka/ 

daring? 

membaca kalau proses 

pembelajaran dilakukan di 

rumah masing-masing. 

9. respon balik 

siswa selama 

melaksanakan 

budaya 

literasi di 

masa 

pandemi. 

Bagaimana 

respon siswa 

terhadap 

penerapan 

budaya literasi 

yang dilakukan 

di kelas harus 

dilakukan di 

rumah? 

Ya yang saya bilang tadi, ya 

ada sedikit hambatan mbak 

saat pengumpulan tugas. 

Jadi respon siswa itu kurang 

saat budaya literasi 

dilakukan di rumah. 

10. Apakah siswa 

mampu 

menjalankan 

budaya literasi 

ini dengan baik? 

Sejauh ini belum cukup 

baik.  

 

Tabel 3. Hasil Wawancara dengan Pustakawan. 

No Indikator Pertanyaan Jawaban 

1. Penerapan 

budaya 

literasi siswa 

kelas 5 

Bagaimana 

budaya literasi 

yang diterapkan 

di SDN 

Tenggilis 

Mejoyo I? 

Kalau di SD sini sesuai 

dengan jadwal masing-

masing. 1 minggu hanya 

sekali untuk waktunya 2 

jam. 

2. Untuk waktunya 

sendiri, kelas 5 

itu hari apa? 

Untuk kelas 5 itu jadwalnya 

hari selasa.  
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3. 

 

Apa pengaruh 

kegiatan literasi 

untuk siswa 

kelas 5? 

Pengaruhnya banyak. Salah 

satunya anak-anak kalau di 

literasi itu gak sekedar 

membaca tetapi dia 

bercerita. Bercerita itu dalam 

berkomunikasi. Jadi setelah 

membaca saya suruh 

bercerita maju satu-satu. 

Supaya komunikasinya biar 

enak.  

4. Untuk bukunya 

sendiri, 

bagaimana pak? 

 

Buku-buku non pelajaran. 

5.  Hambatan 

budaya 

literasi 

Apasaja 

hambatan yang 

 dialami pada 

saat menerapkan 

budaya literasi? 

 

 

 

 

 

Kalau hambatannya di 

perpustakaan semua di 

negeri itu ya di bukunya. 

Fasilitas bukunya kurang. 

Cuma kalau di negeri kan 

kebanyakan buku pelajaran, 

tapi tahun 2019 sama 

pemerintah buku pelajaran 

gak boleh masuk.  

6.  Upaya yang 

dilakukan 

Upaya apasaja 

yang dilakukan 

untuk 

meminimalisir 

hambatan 

tersebut? 

Ya mengupayakan salah 

satunya misalnya dalam 

setiap kelas kan ada sudut 

baca. Nah setiap kenaikan 

anak-anak mengumpulkan 

buku dan di taruh di pojok 

baca, nanti kalau dia naik ke 

kelas berikutnya bukunya 

diambil. Nanti ganti buku 

baru lagi. 
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7.  Budaya 

literasi di 

masa 

pandemi. 

Sekarang kan 

pandemi. 

Bagaimana 

budaya literasi 

untuk siswa 

terutama siswa 

kelas 5?  

Untuk kegiatan literasinya 

ya terhambat mbak soalnya 

dari guru kelasnya saja ya 

kasihan. Kasihannya apa.. 

anak ini mengirim tugas atau 

tidak. Terus guru yang lain 

ada mata bidang apa terus 

ditambah literasi wah ini.. 

literasi jarang sekali kok. 

Kelas 4, 5,6 ini kan 

mengulang. Membaca, 

bercerita apalagi disuruh 

menulis anak-anak ya 

kebingungan.  

8.  Bagaimana cara 

bapak untuk 

tetap 

menerapkan 

budaya literasi 

untuk siswa 

agar berjalan 

dengan baik? 

Kalau di sekolah ya  itu tadi 

setelah membaca saya suruh 

bercerita maju satu-satu. 

Tapi saya biasanya 

mengadakan permainan biar 

anak-anak gak bosan. 

Contohnya, kutu buku. Kutu 

buku itu anak-anak dibagi 

menjadi beberapa kelompok, 

misal 1 kelompok 

anggotanya 5 orang. Nah, 

nanti 5 orang ini, di 

kelompokkan kelompok A, 

B, C dan seterusnya. Nanti 

kelompok A nyuruh 

kelompok B cari nama judul 

buku terserah nanti dia nyari 

di raknya mana ini saya 

lakukan ketika di 

perpustakaan. 

Kalau selama pandemi gini 
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ya.. membuat puisi, 

membuat cerpen, dari 

bacaan yang saya kirim atau 

biasanya saya tentukan 

temanya dulu apa. 

9.  Bagaimana 

penugasan 

untuk siswa 

kelas 5 selama 

pandemi? 

Ya seperti yang saya bilang 

tadi, kelas 5 kan jadwalnya 

hari selasa. Ya jadi kasih 

tugas itu 1 bulan sekali 1 

bulan dua kali. Takutnya 

benturan dengan guru mata 

pelajaran yang lain. 

Mendingan tatap muka 

mbak. 

10. Respon balik 

siswa 

terhadap 

budaya 

literasi 

Bagaimana 

respon siswa  

terhadap 

penerapan 

budaya literasi 

selama 

pandemi? 

Ya mungkin 15 anak yang 

ngumpulkan rajin, yang lain 

ya harus ngobrak-ngobrak 

dulu. Tolong diselesaikan 

tugasnya. Tapi ya tergantung 

orang tua, kalau orang 

tuanya memantau semuanya 

bisa dibantu. 

 

Tabel 4. Hasil Wawancara dengan Wali Murid. 

No Indikator Pertanyaan Jawaban 

1. Pentingnya 

budaya literasi 

Apakah anak 

anda sudah 

melakukan 

budaya literasi 

yang biasa 

diterapkan di 

sekolah dan 

sekarang harus 

diterapkan di 

rumah? 

Sudah. Alhamdulillah 

selama ini anak saya sudah 

mengerjakan tugas-tugas 

dari gurunya.  
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2. Apakah anak 

anda sudah 

paham 

pentingnya 

budaya literasi 

ini? 

Kalau saya menilai dia 

sudah mengerti, kalau tidak 

tau mungkin dalam belajar 

ya kesulitan. 

3. Lalu 

bagaimana 

guru memberi 

tugas literasi 

untuk anak 

ibu? 

jadi literasi anak-anak nanti 

ya dari tugas yang dikirim 

gurunya mbak. biasanya bu 

Ari kalau habis magrib gitu 

ngirim materi yang dibuat 

PowerPoint gitu mbak di 

grup kelas. Nanti anak-anak 

disuruh menguraikan materi 

yang tadi di buku tulisnya. 

Terus besoknya bu Ari 

ngirim link Google Meet 

terus nanti dijelaskan materi 

yang ada di slide itu, nanti 

kalau ada yang kurang 

ditambahkan dibuku catatan. 

Kalau untuk tugas yang dari 

pak Ponco itu biasanya anak 

disuruh buat cerpen atau 

puisi mbak. 

4. Pendampingan 

orang tua 

terhadap 

penerapan 

budaya 

literasi. 

Bagaimana 

tanggapan anda 

mengenai tugas 

budaya literasi 

yang diberikan 

oleh guru? 

Saya setuju saja, menurut 

saya itu bagus. Karena 

dengan kegiatan itu anak 

saya gak kebanyakan 

nganggur. Jadi, dengan 

kegiatan literasi itu anak 

saya bisa menambah 

wawasannya mbak. Jadi 

memperbanyak ilmu yang 

didapatkan dari membaca itu 

tadi 
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5. Bagaimana ibu 

mendampingi 

anak dalam 

belajar? 

Untuk tugasnya dia 

mengerjakan sendiri, saya 

hanya memberikan arahan 

dan terkadang saya pantau 

diam-diam apakah dia 

mampu menyelesaikan 

sendiri. Kalau tidak mampu 

atau ada kesulitan baru saya 

membantunya dalam proses 

pengerjaannya nanti baru 

saya cek satu persatu 

tugasnya begitu.  

6. Hambatan 

yang dialami 

oleh orang tua 

saat 

mendamping 

siswa  

Apasaja 

kendala yang 

anda hadapi 

selama anak 

anda 

melakukan 

kegiatan 

literasi? 

Ya biasanya anak itu malas 

kan ya mbak, merasa bosan 

gitu dengan tugas-tugas 

yang dikasih guru. Jadi tugas 

ya kadang dikumpulkan 

terlambat. 

7. Upaya yang 

dilakukan 

orang tua 

Apa upaya ibu 

dalam 

meminimalisir 

hambatan 

tersebut? 

Kalau saya tidak banyak 

protes meskipun dalam 

belajar anak saya mengalami 

kesulitan. Saya sadar, 

gurunya pun pasti juga 

merasakan, jadi ya caranya 

saya leskan anak saya. 
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Lampiran 9. Pelaksanaan Wawancara  

 

 
Foto 1. Wawancara dengan Kepala Sekolah 

 

 
Foto 2. Wawancara dengan Guru Kelas V 
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Foto 3. Wawancara dengan Pustakawan 

 

 

 
Foto 4. Wawancara dengan Wali Murid 

 

 


